BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang hubungan kualitas lingkungan udara
perkotaan (pajanan partikulat inhalabel PM;o) dengan gangguan fungsi paru-
paru pada Polisi Lalu Lintas di Kota Padang dapat disimpulkan bahwa :
1. Debu PMy, di bawah NAB yang inhalabel ke dalam tubuh Polisi Lalu
Lintas adalah 84,6% dan 15,4% debu PM;, yang di atas NAB.
2. Polisi Lalu Lintas yang tidak mengalami gangguan fungsi paru-paru
66,7% dan yang mengalami gangguan fungsi paru-paru 33,3%.
3. Terdapat hubungan signifikan antara kualitas udara ambien dengan

gangguan fungsi paru-paru pada Polisi Lalu Lintas di Kota Padang.

5.2 Saran
Dari hasil temuan-temuan melalui penelitian dilokasi, maka beberapa
saran untuk pengembangan ilmu, intervensi program dan peran-peran pihak
terkait dalam upaya pencegahan gangguan fungsi paru-paru adalah sebagai
berikut :
1. Bagi masyarakat, agar memperhatikan penggunaan kendaraan dan
perawatan kendaraan agar dapat mencegah kerusakan lingkungan dari
polusi emisi sumber bergerak yang mengeluarkan gas emisi yang melebihi

baku mutu dan dapat menjaga kebersihan udara dengan melakukan
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pemantauan kualitas udara ambien sehingga masyarakat dapat terhindar

dari gangguan fungsi paru-paru.

Bagi instansi terkait, agar menjadi pertimbangan dan pemikiran untuk

program pengendalian permasalahan pada penurunan fungsi paru-paru

pada polisi lalu lintas Polresta Padang sehingga melengkapi petugas dalam
hal ini Polisi Lalu Lintas yang bertugas di jalan raya dengan perlindungan
dari udara yang tercemar seperti :

a. adanya penggunaan masker yang sesuai dengan kadar pencemaran
udara di lingkungan tempat kerja.

b. Sebaiknya dilakukan pemeriksaan kesehatan rutin minimal 6 bulan
sekali untuk mengetahui dan menjaga kondisi kesehatan fungsi paru-
paru setiap personil Polisi lalu Lintas.

c. Hendaknya dilakukan rotasi penempatan personil polisi lalu lintas dari
pos-pos yang ada agar bisa mengurangi resiko terjadinya gangguan
penurunan fungsi paru- paru.

Bagi peneliti selanjutnya, apabila dilakukan penelitian kembali tentang

hubungan kualitas lingkungan udara perkotaan (Pajanan Partikulat

Inhalabel PMy) dengan gangguan fungsi paru-paru pada Polisi Lalu

Lintas dapat melakukan pengukuran dari setiap jenis polutan yang ada dan

diperiksa dengan sistem dan alat yang lebih canggih sehingga didapatkan

hasil yang lebih baik. Dan hendaknya diteliti lagi parameter-parameter
selain fungsi paru sehingga dapat diketahui pengaruh polusi udara

terhadap semua fungsi faal tubuh.



